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Abstrak

Aglomerasi adalah proses pembersihan permukaan dari kotoran-kotoran yang
berpotensi menjadi pencemar. Proses pembersihan ini dikenal dengan proses pencucian
batubara (Speight, 1994) atau disebut proses aglomerasi air-minyak. Aglomerasi merupakan_
salah satu teknologi batubara bersih, yaitu satu teknologi yang ramah lingkungan. Sebaga{
teknologi ramah lingkungan, teknologi batubara bersih dimaksudkan untuk mengurangi
dampak lingkungan akibat pembakaran batubara. Pada saat batubara terbakar maka unsur-
unsur kimia yang ada dalam batubara akan teremisi ke udara dal:am bentuk gas [?uangﬁ(?)g,
8O3 dan NO, yang berpotensi menimbulkan dampak pencemaran lmgkuﬁgan. Dari pene zfzan
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa qgionTerar hasil pencucian batubara seccirri
'aglomerasi menggunakan minyak jarak dan air telah menurunkan kandungan Az?sur-umua
kimia dalam batubara yang akan teremisi keudara dalam hentuk gas buang. kentrr:z:;rgh
Jumlah kandungan unsur-unsur kimia dalam aglomerat batubara akan menurunkan ji

gas buang yang terkosentrasi di udara. Dengan demikian akan meminimalisasi dampak
lingkungan

Kata Kunci: Aglomerasi, Minyak Jarak, Gas Buang, Dampak Lingkungan

I‘ PENDAHULUAN i ’) a\\ral n}{-_‘i
Meningkatnya harga minyak mentah dunia hingga ke level USS l“?{[bgeieg?l?sai P
tahun 2008 ¢ kembangan harga BBM di dalam negeri YANE SWk SoDt BRI
melamb " tpeIthk melepaskan ketergantungan terhadap minyak bumi r;xe;xrgi sumb;r-
Pemer; e berbagai cara untuk menanggulanginya. Salah satunya‘ mene vimia di
Sum;? ntah me nfarl ::rf afn ganti BBM. Usaha penurunan kandungan unsur-uns;u l‘?:illah
R ; o . ’ o B Ars ‘ aﬂ ‘
B rbear:e‘r)gl a zitli:::ﬁ“u%kai untuk menaikkan k.uahtas ba}L!barl :i}n a;n?;;l;ntbsil Jseperti
kand ubara ,t ,L ane teremisi ke udara akibat pembakaran il b e
batnl;mgmé lga% — gﬁ’ll‘iﬂi'lll dapat mengurangi dampak pEMENAsAD. global yang menj
: ara. Selanjutnya diha s e RS
'SU penting lingkungan hidup pada saat ini.



; A rtambang: Jnsri, dan Laboratorium
Laboratorium Batubara Jurusan l'eknik l’ulhllﬂbd“gd“._l . ru(n‘lkan dalam gl
Teknik Kimia Unsri. Bahan dan Alat (Gambar 1) yang digune
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Pengambilan Sampel
Batubara & jarak Pagar
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. Preparasi Sampel
Screening, Grinding, Pembagian Penimbangan
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Batubara :
ukuran + 28- 100

Analisa Bahan Baku st P — W
Aglomerat Batubara [
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Pengambilan data:
Pengukuran Parameter
kualitas aglomerat

!

Pengolahan dan Analisa data:
Pengaruh proses aglomerasi
terhadap parameter kualitas

Batubara

Gambar 2
Bagan Alir Metodologi Penelitian

Penelitian aglomerasi batubara dengan minyak jarak pagar dan air dilakukan sesuai dengan

tahapan-tahapan sebagaimana yang disajikan pada Gambar 2.
Mula-mula sampel batubara diambil langsung dilapangan batubara PT Bukit Asam tbk.

Sampel yang digunakan adalah batubara Sub bituminous. Miyak jarak yang digunakan berasal
g:rn bijih jarak yang berasal dari Ogan Komering Ulu (OKU) Sumsel yang selanjutnya dipress

iodiesel fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Perlakuan
ara adalah melakukan preparasi batubara dengan
| batubara yang akan digunakan pada percobaan
n air. Preparasi sampel batubara sebagaimana

dimurnikan di Laboratororium B
awal yang diberikan terhadap sampel batub
tWjuan untuk mempersiapkan ukuran sampe
. aglomerasi batubara dengan minyak jarak da
yang disajikan pada Gambar 3.
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Sampel batubara dan serbuk Bl

L A
Jaw Crusher :

Reduksi ukuran minimal 5 mm

l

Homogenisasi:
Penyataraan Sifat Material

y

Digerus:
Penghalusan Ukuran :
28 — 100 mesh

|

' y

Analisa Bahan baku
Analisa Ultimat :
Analisa unsur-unsur
kimia batubara
(C,N,S,H,0)

Proses Lanjutan :
Proses Aglomerasi

‘Gambar 3

Diagram Alir Preparasi Bahan Baku Sampel Batubara

Setelah didapatkan ukuran partikel batubara +28 - 100 maka dilakukan pengujian untuk

mendapatkan data yang akan digunakan pada pen .

. . golahan dan anal X

diketahui pengaruh ukuran batubara terhadap jumlah kandungan u;zz:;i ?lta. Se}l(e}njptr;yzli akan
batubara dan keterkaitannya dengan minimasi dampak lingkun gan nsur kimia dalam
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PROSEDUR PERCOBAAN

Dalam melakukan pereobaan pencucian baawbara secara a
sebagai salah satu bzhan bak

dengan biomasa serbuk gerg

glomerasi minyak jarak pagar-air

U yang akan dipergunakan untuk pembuatan biobriket batubara

a)1, dilakukan sesuaj prosedur

berikut:
1. Mula-mula batubara b
tabung aglomerasi. erukuran 28 mesh sebanyak 1 kg dimasukkan ke dalam
2. Selanjutnya tamb : i g
sampfe 'bef:cubara, ahkan 1000 ml air ke dalam tabung aglomerasi yang telah berisi
3.

Hidupkan drilling machine aglomerasi lakukan pengadukan selama 15 menit

4. Setelah itu matikan drilling machine alat ' :
; : aglomers
minyak jarak sebanyak ml glomerasi dan selanjutnya tambahkan
5. Hldgfkan kembali drilling machine aglomerasi Lakukan pengadukan selama 5
menit.
6.

Matik‘an érilling machine, ambil sampel batubara yang sudah dicuci untuk disaring
dan dikeringkan.

Se]apjutnya'den%an cara yang sama dapat dilakukan pencucian batubara untuk
masing-masing uiuran partikel batubara dengan jumlah minyak jarak sebagaimana
yang digunakan dalani penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencemaran lingkungan yang terjadi akibat pemakaian sumber daya energi yang berasal dari
energi fosil yang tak terbaharui (Unrenewnable Resouces) akan terus merusak lingkungan
apabila tidak ada upaya yang dilakukan untuk meminimasinya.

Pemanfaatan sumber daya alam batubara sebagai bagian dari pembangunan haruslah
dilakukan secara berwawasan lingkungan. Artinya dalam pengelolaannya harus menimbulkan
dampak yang paling rendah atau sedikit terhadap lingkungan. Dampak lingkungan yang akan
muncul akibat penggunaan energi fosil batubara antara lain adalah pencemaran udara
menyebabkan terkonsentrasinya emisi gas buang yang dihasilkan pembakaran batubara ke
udara, Pada akhirnya akan membuat udara menjadi tidak bersih dan menimbulkan gangguan
kesehatan tidak hanya pada manusia tapi pada makhluk hidup lainnya.

Produk pembakaran CO; dan uap air, polutan serta panas d‘ihasilkan oleh oksidasi molekul
batubara. Batubara sebagai bahan bakar padat, terbentuk dari unsur-unsur C H, _N, S, O dan
komponen mineral abu yang akan menggangu lingku_ngan kehidupan apabila dlbakar.. Oleh
karena itu sebaiknya diupayakan batubara bersih dari a‘bu dan sulfur. Sulfur sde‘m mtroger}
ebagai pencemar, gas buang berupa gas asam sepem SOz, 803 dan ?O‘b dldapat arl
Pembakaran langsung batubara (Robbins, 1992). Pada saat pembakaran batubara, senyawa

sulfur dalam batubara terkonversi menjadi sulfur oksida (umumnya SO,) yang sebagian besar
(90%) terbawa aliran gas buang ke udara bebas.

Hasil analisa proksimat dari pencucian batubara secara aglomerell(sl. men(%;lg;l?allzan mbmfzak
jarak dan air sebacaiman yang disajikan pada Tabel 1. Analisa pro su;lat dilaku ];n ;e‘ e l?m
(bahan baky batugara) dan sesudah aglomerast dilakukan (aglomerat a‘tltglblarg). bei asanean
Tabe| terlihat bahwa pencucian batubara pada berbagai ukuran partikel batubara secara .
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ir ds runkan kandungan unsur-ungy,
Aglomerasi menggunakan minyak jarak dan air dapat menu
ximia yang ada dalam aglomerat batubara.

: tak ‘
al ini dikarenakan besar ukuran partikel men}mju}(kan Ee?;“%% gg)r mSl; l;zzll:iﬁotr:ezs]arp lf:rii(;li
batubara dengan media campuran air-minyak g;‘;zﬁ (;:l;yl"nk j;rak yang terjadi dipermukaap,

ang terjadi maka akan semakin besar penye < :
ga;]ugbaf;.lal)le::]gana demikian semakin banyak pengotor batubara yang berada dipermukaap
batubara menjadi tercuci.

TABEL 1 HASIL PENGUJIAN ULTIMAT BATUBAR& Bii}l[\j]g :R?A{JOMERAT
BATUBARA PADA BERBAGAI UKURAN PARTIK

Total sulfur | Carbon | Hydrogen | Nitrogen | Oksigen
Rerpel %adb | %adb | % adb | %, adb | %, adh
Batubara ukuran 28 mesh 0,91 57,74 7,62 0,83 24,31
Batubara ukuran 35 mesh 0,76 59,59 1,74 0,86 26,51
Batubara ukuran 48 mesh 0,74 61,38 7,84 0,87 24,63
Batubara ukuran 65 mesh 0,78 61,74 7,83 0,87 24,07
Batubara ukuran 100
b 0,70 62,33 7,82 0,90 2413
mes
Aglomerat Batubara 8.6 7
; 81 7,53 ; |
ukuran 28 mesh _ 0,94
Aglomerat Batubara T e
ukuran 35 mesh fia 2.3 7,66 0,88 15,77
Aglomerat Batubara | S
ukuran 48 mesh . 17 7,44 0,94 14,14
Aglomerat Batubara I A
ukuran 65 mesh Wiz 73,15 7,75 0,91 14,87
Aglomerat Batubara T s |
0,6 ..
ukuran 100 mesh . 72,45 7,98 0,93 | 1554
_-—_—‘——h—'—“—"—"_‘_‘“—h“‘-—————-______.—_-______‘_J

Semakin banyak batubarg yang dapat tercuci maky ak
dari pengotornya atau dengan kata lain makin bajk kualitasnya,
Dengan menurunnya kandungan unsur-unsur kimia gj dalam aglomerat batyp, Ak

menurunkan jumlah kandungan gag buang yang teremigi e iy atu ara maka akan
lingkungan. “’ ara sebagai pencemar
- Berkurangnya jumlah gas buang yang teremisi ke udara berarti g ki _
lingkungan yang akan terjadi., ¢makin mengurangj

1 menghasilkan aglomerat yang bersih

dampak
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KESIMPULAN

|, pencucian batubara yang dilakukan s e
it S s €cara aglomerasj minyak jarak dan air telah

7. Menurunya jumlah kandungan unsur- nsur H,N,C,0,S di dalam aglomerat batubara.

. : unsur dalam aglomerat
jumlah konsentrasi gas buang (SO, S0; dan NO, ) yang akzl th::x?i?iak: I:I?irgrr;enumnkan

3. Minimalisasi dampak lingkungan dapat dj i :
melalui pencucian batubara secara agloﬁaerag;lakumn PR SRR BRI T
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